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RUMAH SAKIT PENDIDIKAN UMS 
(Dengan Pendekatan Arsitektur Islam) 
Abstrak 
Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan kedokteran dan kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta(UMS) perlu direncanakan sebagaimana Rumah Sakit 
Pendidikan agar mampu bersinergi dengan Universitas. Saat ini Rumah Sakit yang 
digunakan mahasiswa UMS dalam kegiatan praktik ialah dua lembaga yang 
berbeda. Maka dari itu perlunya Rumah Sakit Pendidikan UMS untuk memberikan 
kemudahan dan fasilitas yang lengkap dalam  kegiatan pendidikan praktik. 
Harapannya dalam pembangunan Rumah Sakit Pendidikan mampu meningkatkan 
standar pelayanan masyarakat dan para calon dokter maupun tenaga kesehatan. 
Untuk mencapai hal tersebut tentunya perencanaan yang matang dan kompleks perlu 
dipertimbangkan agar kegiatan pendidikan dan praktik mampu bersinergi dengan 
baik. Penataan ruang  tentunya juga harus mampu bersinergi antara aktifitas 
pendidikan dan pelayanan kesehatan masyarakat. Pendekatan disain fasad arsitektur 
sengan mengacu pada ciri disain UMS. Sehingga masyarakat dapat mengenali 
bangunan tersebut sebagai identitas UMS. Diharapkan melalui perencanaan tersebut 
mampu menjadi suatu usukan disain untuk UMS dalam merencankan Rumah Sakit 
Pendidikan. 
Kata Kunci: Rumah Sakit, Pendidikan, Universitas, Muhammadiyah, Surakarta, 
Arsitektur, Islam 
     Abstract 
In an effort to improve the quality of medical and health education of 
Muhammadiyah University of Surakarta (UMS) needs to be planned as Education 
Hospital to be able to synergize with the University. Currently, the hospitals used by 
UMS students in practice are two different institutions. Therefore the need of UMS 
Education Hospital to provide facilities and complete facilities in practice education 
activities. The hope in the development of the Education Hospital is able to improve 
the standard of public service and the prospective doctors and health workers. To 
achieve this, of course, a mature and complex planning needs to be considered in 
order that education and practice activities are able to synergize well. Spatial 
planning must also be able to synergize between educational activities and public 
health services. Approach of architectural facade design with reference to UMS 
design characteristic. So the public can recognize the building as the identity of 
UMS. It is hoped that through this plan, it can become a design proposal for UMS in 
planning the Education Hospital. 





1. PENDAHULUAN  
   1.1 LATAR BELAKANG 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) merupakan satu dari satu dari 164 
Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) dan satu diantara 1.890 perguruan tinggi 
swasta (PTS) di Indonesia. Dalam bidang usaha pendidikan ini UMS bertekad 
mewujudkan pendidikan yang berlandaskan “Wacana Keilmuan dan Keislaman”, 
yakni mampu mengahasilkan kwalitas pendidikan yang menguasi ilmu pengetahuan 
dan keterampilan yang dilandasi nalai-nilai keislaman. 
Perkembangan saat ini UMS sudah memiliki 12 fakultas dengan 34 program 
studi. Salah satu yang menjadi program unggulan UMS saat ini yaitu dibidang 
kesehatan. Dimana UMS memiliki fakultas kedokteran, fakultas kedokteran gigi, dan 
fakultas kesehatan. Dalam upaya menghasilkan peserta didik yang professional 
tentunya kegiatan belajar mengajar tidak hanya dengan pembelajaran teori, tentunya 
kegiatan praktik juga perlu dilakukan dalam sebuah Rumah Sakit. 
Rumah Sakit yang terdapat di Surakarta dengan Fakultas Kedokteran saat ini 
merupakan dua organisasi terpisah yang mempunyai struktur organisasi dan landasan 
hukum sendiri‐sendiri. Untuk pengembangan skill tenaga dokter dan kesehatan dapat 
diperoleh di Rumah Sakit dimana pendidikan yang tidak diajarkan di ruang kuliah. 
Selain itu, untuk mempermudah penyediaan fasilitas pendidikan bagi tenaga profesi 
kesehatan dan wahana penelitian bidang kedokteran di Surakarta, diperlukan suatu 
tempat untuk menampung kegiatan ‐ kegiatan tersebut. 
Menurut peraturan pemerintah Indonesia yang dimaksut dengan rumah sakit 
pemdidikan adalah rumah sakit yang mempunyai fungsi sebagai tempat pendidikan, 
penelitian, dan pelayanan kesehatan secara terpadu dalam bidang Pendidikan 
Kedokteran dan/atau kedokteran gigi, pendidikan berkelanjutan, dan pendidikan 
kesehatan lainnya secara multiprofesi. Rumah Sakit pendidikan merupakan Rumah 
Sakit yang menyelenggarakan pendidikan dan penelitian secara terpadu dalam bidang 
pendidikan profesi kedokteran, pendidikan kedokteran berkelanjutan, dan pendidikan 
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tenaga kesehatan lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, sebuah Rumah Sakit 
Pendidikan harus mampu menjalankan peran dalam menyelenggarakan pelayanan 
kesehatan yang berkualitas. 
Dalam menjalankan peran pendidikan dan kesehatan yang berkualiatas tentunya 
Universitas Muhammadiyah Surakarta senantiasa menjadikan nilai-nilai islami dalam 
segala aspek kegiatan. Kaitannya dalam perencanaan arsitektur dan system 
operasional dalam menjalan peran Rumah Sakit Pendidikan. Sehingga Pendirian 
Rumah Sakit Pendidikan UMS ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan 
kepada masyarakat dan peserta didik bidang kesehatan di Surakarta dan sekitarnya 
dalam mendapatkan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan memberikan 
pembelajaran kepada masyarakat luas tentang arti pentingnya kesehatan.  
1.2 RUMUSAN PERMASALAH 
Bagaimana merencanakan desain bangunan Rumah Sakit pendidikan UMS untuk 
keperluan pendidikan khusunya bagi mahasiswa UMS tanpa mengabaikan pelayanan 
kesehatan untuk masyarakat dengan perencanaan arsitektur yang mencirikan identitas 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
1.3 TUJUAN DAN SASARAN 
Menghasilkan satu usulan desain untuk UMS dalam merencanakan sebuah 
rumah sakit UMS dengan mempertimbangkan kebutuhan akan standar fasilitas, 
pelayan dan pendidikan yang bermutu, dengan pendekatan gaya arsitektur di UMS. 
2. METODE PEMBAHASAN 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu: 
a. Studi Literatur 
Pengumpulan data dari literartur seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, atau 
data sekunder lainnya yang memiliki kaitan dengan judul laporan. 
b. Studi Banding 
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Melakukan studi banding terhadap bangunan yang sejenis dengan judul 
perancangan yang ada di beberapa kota. 
c. Survey Lokasi 
Survey lokasi dilakukan untuk mendapatkan informasi berupa kondisi 
lokasi perancangan di beberapa tempat untuk kemudian dipilih sebagai 
lahan perancangan. 
2. Metode Analisis Data 
Melakukan analisis secara deskripsi yang berupa uraian terhadap masalah 
serta menggali potensi berdasarkan pada data yang telah terkumpul dan 
analisis berdasarkan pada landasan teori yang berasal dari literatur. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 GAGASAN PERENCANAAN 
- Pembahasan mengenai bagaimana arsitektur rumah sakit. 
- Pembahasan mengenai bagaimana konsep rumah sakit pendidikan. 
- Pembahasan mengenai bagaimana desain arsitektur di UMS. 
3.2 KONSEP PERANCANGAN 
3.2.1 KONSEP TATA MASSA 
Analisa konsep tata massa bertujuan dalam penentuan bentuk dasar 
kawasan perancangan perpustakaan dan art space sehingga mampu 
mengoptimalkan fungsi pola hubungan ruang juga mampu menjadi daya tarik 
pengunjung. Adapun yang menjadi dasar pertimbangan konsep tata massa 
ialah sebagai berikut : 
 Tata site meliputi pemilihan dan pengolahan lokasi site dengan tinjauan 
lokasi berdekatan dengan UMS. 
 Jenis kegiatan.pengguna bangunan
 Orientasi view yang baik yang mampu mengoptimalkan fasad ialah 
menghadap ke arah Utara. 
 Efisiensi serta efektifitas lahan perancangan 
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 Tampilan bangunan estetika yang sesuai dengan gaya arsitektur yang 
ada di UMS. 
 Tampilan bangunan estetika yang sesuai dengan gaya arsitektur islam 
yang ada di UMS. 
Konsep : 
   
Gambar 3. 1 Konsep Tata Massa Perancangan (Sumber: Dok. Pribadi, 2017) 
3.2.2  KONSEP GUBAHAN MASSA 
Bentuk dasar massa bangunan mengambil dari bentuk lafal Allah sebagai 
dasar bangunan utama Rumah Sakit. Berdasarkan gubahan massa yang sudah 
kemudian diolah dengan memanfaatkan disetiap sela bangunan sebagai taman 
dan suntuk sirkulasi udara didalam Rumah Sakit. 
  
Gambar 3. 2 Konsep Gubahan Massa (Sumber: Dok. Pribadi, 2017) 
Utara sebagai orientasi bangunan dikarenakan arah jalan utama berada 
pada sisi utara site sehingga untuk optimalisai akses dari jalan kerumah sakit 
lebih mudah. Sebagai salah satu rumah sakit yang berlandaskan ajaran islam 
maka arah hadap bangunan tegak lurus dengan arah kiblat hal ini bertujuan 
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untuk mempermudah pengguna bangunan dalam menentukan arah kiblat 
untuk kegiatan shalat. 
3.2.3 KONSEP PENEKANAN ARSITEKTUR 
Penekanan arsitektur yang sesuai dengan ciri desain arsitektur Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yaitu dengan pende :katan fasad sebagai berikut : 
 Penggunaan ornament lengkung pada fasad depan sebagai symbol dan 
ciri desain pada bangunan UMS yang terbaru. 
 
Gambar 3. 3 gedung FK UMS  (Sumber: Dokumen pribadi, 2016) 
 Pada bangunan baru UMS memiliki cirikhas desain pada fasad depan 
dengan penggunaan ornament lengkung. 
 Penggunaan arc pada ornament kaca. 
 Bangunan pendukung seperti Exhibition Center yang berisi café, art 
shop, dan lain sebagainya dirancang  penambahan secondary skin 
dengan bentuk ornamen Betawi  Tapak Dara. 
 Arsitektur Islam ialah karya seni bangunan yang tercipta melalui 
konsep-konsep yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut 
(Nurjayanti, 2014) Arsitektur islam ialah arsitektur yang berangkat 
dari konsep pemikiran islam. Pengamalan dalam perencanaan 
asitektur islam tersebut meliputi konsep hablum minallah, hablum 
minannas dan hablum minal alamin. Konsep ini ialah menyangkut 
tentng fungsi utama dari sebuah rumah sakit yaitu bermanfaat untuk 
pegguna, namun disisi juga keberadaan sebuah rumah sakit 
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seharusnya tidak mengganggu lingkungnan disekitar. Pada dasarnya 
fungsi dari konsep ini ialah untuk memberikan keseimbangan pada 
bangunan, sehingga lahan tidah hanya berdiri bangunan namun juga 
diimbangi dengan area terbuka, seperti pemanfaatan taman. 
Sehingga dalam hal ini sesuai dengan ajaran islam Rahmatan lil 
alami, yaitu memberi manfaat pada diri sendiri. 
 Seni hias islami ialah seni hias islam dengan tujuan untuk 
mendekatkan diri pada Allah serta sebagai simbol untuk 
mengingatkan akan kebesaran Allah. Seni hias islami ini bisa berupa 
floris, geometris dan kaligrafi. Dalam implementasi penerapan seni 
hias tersebut dapat diterapkan pada tampilan eksterior Rumah Sakit 
maupun interior Rumah Sakit. 




Desain bangunan dengan 
mengadopsi ciri disain 
UMS sebagai identitas 
disain. Tata masa bangunan 
utama Rumah Sakit dengan 
memberi celah celah distia 
bangunan untuk taman, 
dengan tujuan sebagai 






Fasad Bangunan  
 
 
Fasad bangunan secara 
keseluruhan menyerupai 
bangunan terbaru UMS 
seperti rektorat, kedokteran 





Kawasan/ Tata Massa Pengamalan dalam 
perencanaan asitektur islam 
tersebut meliputi konsep 
hablum minallah, hablum 
minannas dan hablum 
minal alamin. Konsep ini 
ialah menyangkut tentng 
fungsi utama dari sebuah 
rumah sakit yaitu 
bermanfaat untuk pegguna, 
namun disisi juga 
keberadaan sebuah rumah 






Interior Tata ruang dalam dirancang 
dengan konsep sederhana 
dengan penekanan pada 
seni islam berupa kaligrafi 
sebagai symbol untuk 
mengingatkan kepada Allah 
 
 
3.3 KUTIPAN DAN ACUAN 
3.3.1 STUDI LITERATUR 
3.3.1.1  RUMAH SAKIT 
Rumah sakit ialah salah satu sarana kesehatan untuk menyelengarakan 
upaya kesehatan masyarakat. Dalam melakukan pemulihan dan kesehatan 
yang baik tentunya rumah membutuhkan berbagai kesatuan personel yang 
sudah terlatih. Menurut Depkes RI (2010) rumah sakit merupakan institusi 
pelayanan kesehatan untuk masyarakat dengan fungsi tersendiri yang 
dipengaruhi oleh perkembangan pengetahuan kesehatan, kemajuan 
teknologi, dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat untuk upaya 
meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu dan terjangkau oleh 
masyarakt agar terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. 
3.3.1.2  PENDIDIKAN 
Rumah sakit pendidikan merupakn rumah sakit umum kelas A dan 
kelas B yang menyelenggarakan pendidikan secara terpadu dalam bidang 
profesi kedokteran. Dalam melaksanakan pendidikan dokter dan dokter 
spesialis, yang perlu yang perlu diperhatikan adlah tiga komponen utama 
dalam rumah sakit pendidikan, yaitu institusi pendidikan kedokteran, 
kolegium ilmu kedokteran dan rumah sakit pendidikan. Dalam hal ini 
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kedudukan rumah sakit pendidikan sebagai slah satu komponen yang 
mentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran yang meliputi 
pengetahuan, kemampuan psikomotor dan perilaku. rumah sakit yang 
sudah berdiri harapannya mampu memberikan pelayanan dan pendidikan 
yang bermutu. 
3.3.1.3 CIRI ARSITEKTUR UMS 
A. Ornamen Arc 
Secara sederhana ciri khas yang dipakai dalam menerapakan disain 
arsitektur di UMS ialah dengan penggunaan ornament ornamen lengkung 
yang diletakkan pada fasad depan bangunan. Cirikhas tersebut mulai 
diterapkan pada bangunan baru di UMS seperti, kampus kedoktern, gedung 
rektorat, dan RSKG UMS. 
B. Ragam Hias 
Seni hias islami ialah seni hias islam dengan tujuan untuk 
mendekatkan diri pada Allah serta sebagai simbol untuk mengingatkan 
akan kebesaran Allah. Seni hias islami ini bisa berupa floris, geometris dan 
kaligrafi. Dalam implementasi penerapan seni hias tersebut dapat 
diterapkan pada tampilan eksterior Rumah Sakit maupun interior Rumah 
Sakit.  
Penerapan ragam hias pada disain Rumah Sakit Pendidikan UMS ialah 
dengan melakukan pendekatan identitas disain Arsitektur UMS dengan 
menyelaraskan kembali dengan arsitektur Islam. 
 
3.3.2 STUDI KOMPARASI 












Konsep yang diterapkan pada rumah sakit 
unggul karsa medika ini ialah seperti rumah 
sakit pada umumnya, namun pada pembagian 
zona akan sedikit berbeda dimana rumah sakit 
memiliki zona penunjang untuk kegiatan 
pendidikan dimana zona tersebut menyatu 
dengan gedung utama rumah sakit sehingga 








Rumah sakit UNS ialah satu satunya saat ini 
rumah sakit pendidikan yang berada di kota 
Surakarta. Pada dasarnya rumah sakit UNS 
ditujukan kepada mahasisw kesehatan 
maupun kedokteran untuk menyediakan 




Sebagai acuan desain fasad untuk Rumah 
Sakit Pendidikan UMS 
 
4. PENUTUP 
 Berdasarkan analisis dari perencanaan dan perancangan Rumah Sakit Pendidikan 
UMS maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam merancang dan merencanakan 
suatu bangunan diperlukan studi yang cukup mendalam mengenai bangunan yang akan 
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dirancang. Hal tersebut dimaksudkan agar sebuah perancangan dapat berfungsi optimal 
dengan baik. Penggunaan konsep arsitektur Islam diterapkan dengan tujuan agar sebuah 
bangunan memiliki identitas khas yang mencirikan syariat Islam yang sesuai dengan 
ajaran Nabi Muhammad SAW. Pendekatan Arsitektur islam bertujuan untuk 
memberikan suatu program ruang yang sesuai dengan ajaran Islam agar bangunan yang 
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